
ABSTRAK 

RATNALIA SUSANA. Manajemen Risiko Rantai Pasokan Tandan Buah Segar 
Kelapa Sawit Studi Kasus Pada Kelurahan Jawa Kecamatan Sanga-Sanga 
Kabupaten Kutai Kartanegara (dibawah bimbingan Ernita Obeth dan Adelia Juli 
Kardika) 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan agribisnis memiliki 
peran penting dalam pembangunan sektor pertanian di Indonesia. Salah satu 
komoditi agribisnis yang penting di Indonesia adalah kelapa sawit dari petani 
sebagai bahan baku penghasil TBS, serta petani kelapa sawit juga terlibat dalam 
beberapa risiko rantai pasokan. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui risiko yang dihadapi oleh 
anggota rantai pasokan kelapa sawit, mengetahui tingkat risiko dalam rantai 
pasokan kelapa sawit, mengetahui tindakan pengendalian yang dilakukan oleh 
anggota rantai pasokan.  Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan 
penentuan responden menggunakan metode snowball sampling dengan 
responden dalam penelitian ini adalah 5 petani swadaya, 1 pengumpul, dan 1 
pabrik pengolahan kelapa sawit. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan risiko yang dialami petani ialah tidak 
sesuai rotasi, kenaikan harga pupuk dan herbisida tidak menentu dan luka pada 
saat kegiatan panen. Risiko pengumpul ialah blacklist, tutup penimbangan, 
timbangan rusak, luka karena duri, turun harga TBS, dan rusak alat angkut. Risiko 
pada pabrik ialah persaingan, harga turun, kurang buah, buah tidak sesuai kriteria, 
dan rusaknya alat-alat produksi.  
 

Kata kunci: Risiko Rantai Pasokan, Petani Kelapa Sawit, Pengumpul, Pabrik  
 Kelapa Sawit 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan agribisnis memiliki peran penting dalam pembangunan 

sektor pertanian di Indonesia. Salah satu komoditi agribisnis yang penting di 

Indonesia adalah kelapa sawit. Kelapa sawit di Indonesia sudah menjadi tanaman 

yang sangat penting mengingat kebutuhan minyak kelapa sawit yang meningkat 

baik dalam negeri maupun luar negeri. Kalimantan Timur memiliki luas areal, tanah 

dan iklim sangat mendukung terutama untuk petumbuhan kelapa sawit. Keadaan 

ini membuat kelapa sawit menjadi salah satu komoditas keunggulan di Kalimantan 

Timur, selain tanaman karet, kopi, lada dan kakao (Nugroho, 2016).  

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki potensi yang tinggi dalam 

pengembangan komoditi perkebunan seperti kelapa sawit salah satunya adalah di 

Kelurahan Jawa, jumlah perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit di 

Kabupaten Kutai Kartananegara ini yang membuat masyarakat semakin tertarik 

untuk membudidayakan komoditas kelapa sawit. Selain itu, risiko dalam 

pengelolaan kelapa sawit dan pemasaran kelapa sawit kerap dialami oleh petani 

dan pihak yang terlibat dalam rantai pasokan kelapa sawit. Rantai pasokan adalah 

alur proses dari sebuah barang ataupun jasa dari tahap penyediaan bahan baku 

hingga produk akhir yang sampai di tangan konsumen. Rantai pasokan 

merupakan kumpulan perusahaan atau organisasi bisnis yang saling bekerja sama 

dalam pengolahan dan produksi barang dari pemasok ke pengguna akhir (Hidayat 

et al, 2012). Dalam sebuah rantai pasokan, risiko muncul karena adanya 

perbedaan informasi, dan aliran produk dari pemasok awal hingga dengan 

pengiriman pengguna akhir (Nadhira et al, 2019). 

Risiko adalah salah satu ketidakpastian yang muncul dari kejadian yang 

akan datang. Risiko dapat berasal dari dalam maupun dari luar organisasi yang 



 
2 

 

 
 

dapat menimbulkan kerugian dalam pekerjaan maupun ekonomi organisasi 

(Immanuel, 2015). Dampak risiko adalah sebuah perubahan dalam keuntungan 

maupun kerugian yang ditimbulkan dari terjadi dalam risiko rantai pasokan kelapa 

sawit. Sehingga perlulah dilakukan sebuah penelitian untuk diketahui risiko yang 

terjadi pada setiap masing-masing petani, pengumpul dan pabrik dalam rantai 

pasokan tandan buah segar kelapa sawit.  

Berdasarkan survei yang telah dilakukan terlihat bahwa di Kelurahan Jawa 

terdapat masalah dalam risiko rantai pasokan. Rantai pasokan di Kelurahan Jawa 

merupakan kerusakan yang mungkin terjadi yang disebabkan oleh suatu kejadian 

dari pelaku rantai pasokan atau lingkungannya yang menimbulkan pengaruh 

negatif pada proses bisnis. Mayoritas masyarakat kelurahan jawa memiliki lahan 

kebun kelapa sawit sebagai sumber pendapatan utama maupun sebagai usaha 

sampingan.  

.Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

permasalahannya adalah apa saja risiko yang dialami oleh anggota rantai pasokan 

kelapa sawit, bagaimana tingkat risiko dalam rantai pasokan kelapa sawit, dan apa 

saja tindakan pengendalian yang dilakukan oleh anggota rantai pasokan. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui risiko yang 

dihadapi oleh anggota rantai pasokan kelapa sawit, mengetahui tingkat risiko 

dalam rantai pasokan kelapa sawit, mengetahui tindakan pengendalian yang 

dilakukan oleh anggota rantai pasokan. Penelitian ini dibatasi pada produk tandan 

buah segar produk tandan buah segar (TBS) dan aggota rantai pasokan tandan 

buah segar di Kelurahan Jawa, Kecamatan Sanga-sanga, Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat bermanfaat 

untuk menambah wawasan peneliti dimana lebih mengetahui apa saja risiko rantai 
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pasokan yang dialami oleh petani, pengumpul, pabrik di Kelurahan Jawa, 

Kecamatan Sanga-sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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